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BAB III 
 METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif melalui 
teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara, 
observasidan dokumentasi. 
B. Lokasi dan Penelitian 
Penelitian berlokasi di Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak. Beberapa 
alasan peneliti memilih Dinas Perpustakaan di Kabupaten Siak sebagai lokasi 
penelitian adalah peneliti melihat Dinas Perpustakaan di Kabupaten Siak 
merupakan perpustakaan umum yang ada di Kabupaten Siak dan merupakan 
perpustakaan umum kabupaten/kota yang memiliki akreditasi A di Provinsi 
Riau. Akreditasi memberikan kontribusi terhadap kualitas perpustakaan. 
Adapun dalam hal ini kualitas perpustakaan juga harus didukung dengan 
adanya penggunaan teknologi informasi pada layanan perpustakaan, agar 
kualitas perpustakaan semangkin lebih baik ke depannya. Selain itu, dari segi 
pertimbangan waktu dan biaya, serta lokasi penelitian ini penulis jangkau 
sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di lokasi tersebut. Penelitian di 
laksanakan dari tanggal 28 September – 31 Oktober 2017. 
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C. Informan dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah pemustaka 
atau pengunjung perpustakaan dan yang menjadi informan pendukung adalah 
staf/pegawai bagian layanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan Kabupaten 
Siak. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah penggunaan 
teknologi informasi pada layanan perpustakaan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 
teknologi informasi pada layanan Dinasperpustakaan Kabupaten Siak, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya 
dengan si penjawab atas responden.
29
Wawancara ini akan digunakan 
untuk memperoleh data atau informasi dari staf/pegawai, pengunjungdan 
kepala layanan perpustakaan di DinasPerpustakaan Kabupaten 
Siak.Dalam penelitian lain wawancara merupakan suatu kegiatan tanya 
jawab dengan tata muka (face to face) antara pewawancara (interviewer) 
dan yang diwawancarai (interviewee) tentang masalah yang diteliti, 
dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola 
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pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti, 
dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan
pola pikir yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang 
diteliti.
30
 Teknik ini digunakan agar dapat memperoleh informasi tentang 
penggunaan teknologi informasi pada layanan perpustakaan diDinas 
perpustakaan kabupaten Siak. Wawancara akan dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara agar lebih terarah dan tidak melebar. 
Teknik ini ditujukan kepada pemustaka atau pengunjung dan 
staf/pegawai bagian layanan perpustakaan diDinas Perpustakaan 
Kabupaten Siak. Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah: 
a) Arfan, S.Sos selaku Kasi Pengembangan Perpustakaan dan Tenaga 
Perpustakaan. 
b) Rizki selaku Tenaga Honorer Bidang Teknologi Informasi dan 
Layanan Pengunjung. 
c) Yeni Marlina selaku pemustaka. 
d) Nurmita selaku pemustaka. 
e) Nurhidayatul selaku pemustaka. 
f) Ridho selaku pemustaka. 
g) Siti Adelina selaku pemustaka. 
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2. Observasi  
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam 
upaya mengumpulkan penelitian.
31
 Dapat peneliti simpulkan bahwa 
observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan 
diteliti. Adapun data yang peneliti ambil dari observasi ini adalah: 
peneliti mengobservasi langsung pada penelitian initentang penggunaan 
teknologi informasi yang ada di perpustakaan serta layanan perpustakaan 
yang dilakukan di Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak. Teknik observasi 
ini dilakukan dengan maksud mendapatkan data yang akurat sehingga 
hasil analisis akan relevan. 
 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk kelengkapan data penelitian, karena dengan dokumentasi 
data yang sifatnya lisan dapat dibuktikan dengan adanya dokumentasi 
yang ada di perpustakaan.
32
 Selain itu teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi sumber data 
berdasarkan catatan-catatan, pedoman atau panduan, Standar Oprasional 
Prosedur (SOP) petunjuk yang bersumber dari orang, tempat dan 
dokumentasi lainnya yang mendukung pengumpulan informasi.Dokumen 
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yang dilakukan pada penelitian ini menyangkut berbagai sumber data 
baik yang berasal dari catatan atau laporan yang telah disusun dalam 
arsip data yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan yang 
berkaitan dengan “Penggunaan Teknologi Informasi pada Layanan 
Perpustakaan di Dinas Perpustakaan Kabupaten Siak”. 
Tabel berikut merupakan paparan pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui penggunaan teknologi 
informasi pada layanan perpustakaan di Dinas perpustakaan Kabupaten 
Siak. 
Tabel III.1 
Pengumpulan Data 
Data Teknik Penggalian Data 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Penggunaan Teknologi Informasi  
pada Layanan perpustakaan 
a. Penggunaan Bar Codes  
dalamlayanan sirkulasi 
b. Penggunaan OPAC pada  
layanan informasi 
c. Penggunaan touch sensitve 
 screen 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
2. Faktor-faktor yang mendukung   
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dan mengahambat penggunaan  
teknologi informasi pada layanan 
perpustakaan 
a. Pemustaka atau pengunjung  
merasakan manfaat adanya TI 
b. Sistem komputerisasi yang 
digunakan pada setiap  
aktivitas yang ada di 
 Perpustakaan 
c. Aktivitas yang dilakukan oleh 
pustakawan menggunakan TI 
d. Fasilitas jaringan WiFiyang  
ada di perpustakaan 
e. Arus listrik yang ada di 
perpustakaan 
f. Fasilitas lain seperti gedung, 
ruangan, peralatan, penerangan, 
serta sirkulasi udara yang  
sesuai kebutuhan 
g. Layanan yang diberikan  
pustakawan kepada  
pengunjung 
h. Pendidikan yang dimiliki oleh 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
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pustakawan 
i. Lingkungan perpustakaaan 
 
j. Tata tertib yang ada pada 
Perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui gambaran-gambaran tentang penggunaan 
teknologi informasi pada layanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan 
Kabupaten Siak, data yang terkumpul dianalisa.Adapun pada penelitian 
deskriptif kualitatif, ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena-fenomena, peristiwa yang sebenarnya terjadi di perpustakaan yang 
penulis teliti. Maka beberapa deskripsi digunakan untuk menentukan prinsip 
dan penjelasan yang mengarah dan penyimpulan.  
Penelitian kualitatif bersifat induktif yang membiarkan permasalahan-
permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka diinterpretasi. Data 
dihimpun dengan pengamatan seksama, mencakup deskripsi dalam konteks 
yang mendetail disertai dengan catatan-catatan hasil wawancara yang 
mendalam. Penelitian kualitatif memiliki tingkat kritisme yang lebih dalam 
semua proses penelitian.
33
 Adapun data yang terkumpul dianalisis dalam 
beberapa tahap yang dijelaskan pada bahasan sebagai berikut: 
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1. Transkripsi  
Menurut Poland (1999) dalam Raihani transkripsi adalah data 
yang dikumpulkan dari wawancara ditranskripsikan ke dalam bahasa 
Indonesia. Diharapkan bahwa transkripsi dapat dilakukan setelah 
setiap wawancara selesai.
34
 Peneliti memahami bahwa proses dari 
transkripsi adalah kegiatan menyalin rekaman hasil wawancara 
dengan diketik dan dibuat dengan kalimat yang lebih jelas dan mudah 
untuk dimengerti. Hampir semua penelitian kualitatif bergantung pada 
data hasil wawancara dan diskusi dengan informan. Semua hasil 
wawancara dan diskusi direkam dengan audio tape, video, dan catatan 
lapangan, yang kemudian ditransfer ke dalam disket/flashdisk atau 
dalam bentuk lainnya. Kegiatan mentransfer hasil rekaman ini yang 
dimaksudkan dengan transkrip. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
Transkripsi kata-kata perlu dilakukan untuk menyajikan data 
yang dapat menagkap detail-detail wawancara. Hal ini penting karena 
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penelitian ini menyusun sebuah teori tentang kontribusi penggunaan 
teknologi informasi pada layanan perpustakaan dari data yang 
dikumpulkan. Hasil wawancara yang telah ditranskripsikan diberikan 
kepada responden untuk diperiksa dan diklarifikasi meskipun 
kebanyakan responden mengembalikan transkripsikan dengan 
persetujuan penuh terhadap isinya, namun ada beberapa responden 
yang merubah kata terkait nama orang dan singkatan. 
2. Pengkodean dan Kategorisasi 
Gambaran singkat mengenai pengkodeaan yaitu pemecahan 
persoalan dengan memberikan kode pada catatan-catatan lapangan, 
hasil observasi, dan bahan-bahan arsip. Kode merupakan singkatan atau 
simbol yang diterapkan pada kelompok kata-kata itu. Kode-kode 
merupakan kategori-kategori. Kode-kode biasanya dikembangkan dari 
permasalahan penelitian, hipotesis, konsep-konsep kunci, atau tema-
tema yang penting.
35
 
Kategori-kategori utama meliputi faktor affect, kesesuaian tugas, 
konsekuensi jangka panjang, sarana dan prasarana, pustakawan, 
lingkungan dan aturan dalam penggunaan teknologi informasi pada 
layanan perpustakaan. Dari seluruh kategori utama ini, muncul 
subkategori-subkategori dan dibuat pengkodean induktif. 
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3. Interpretasi Data 
Interpretasi merupakan upaya memberi makna pada temuan 
penelitian. Peneliti tentu saja boleh memberikan pandangan atau 
prespektifnya terhadap temuan penelitian dalam semacam proses dialog 
atau diskusi yang dipaparkan tertulis. Setelah itu penelliti membuat 
kesimpulan akhir penelitian. Pada dasarnya interpretasi data merupakan 
usaha peneliti menyimpulkan hasil temuan dan analisis data yang 
diperoleh secara empiris (oprasional di lapangan) dikembalikan ke level 
konseptual. Di sini ada proses abstraksi atau konseptualisasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap analisis data. 
Peneliti menyimpulkan bahwa tahap interpretasi adalah upaya 
memahami data lebih ekstensif dan lebih dalam. Usaha peneliti dalam 
menyimpulkan hasil temuan dan analisis data yang diperoleh di 
lapangan kemudian dikembalikan ke level konsep sebelumnya. Peneliti 
juga memiliki perspektif mengenai apa yang diteliti dan 
menginterpretasikan data melalui perspektif tersebut. 
 
 
 
 
 
